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BAB I
- @ PENDAHULUAN
o %
) o)
By =1
a &
3 _ Bab pertama akan memberikan rangkuman dari media massa sepanjang tahun 2024
T v =
Q X ~
émgpge@ai latar belakang masalah yang mendasari alasan penulis melakukan penelitian
v o ~
g-;m@ged.’ﬂfal laporan keberlanjutan. Bab ini terdiri atas tujuh subbab, yaitu latar belakang masalah,
Q S —
o2 3
iidcntlfﬁ<a3| masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
ec §
fdam mEnfaat penelitian. Identifikasi masalah akan memuat permasalahan yang dipertanyakan
53 3
Sdatam Penelitian ini.
5 a 9
Y
E a Selanjutnya pada batasan masalah, permasalahan yang teridentifikasi akan dipersempit dan
c o
gdlbataﬁ karena keterbatasan waktu penulis. Keterbatasan penelitian dimaksudkan untuk
- ()

=
menerﬁ.lkan kriteria sampel perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini. Rumusan
s

aw eduey |

:masali memuat inti masalah yang ingin dikaji lebih lanjut. Tujuan penelitian menjelaskan hasil
=

uen

Syang Eijnginkan setelah dilakukannya penelitian ini. Pada sub-bab terakhir akan diuraikan

Qi Indonesia, pembuatan laporan keberlanjutan telah di atur dan diwajibkan bagi

>
Q A

;.)manfaat penelitian bagi berbagai pihak terkait.
=}

3

3

D 7]

=y =

SA. =latar Belakang Masalah

5 £

> -

(2]

c

3

on

HES]

perusaxaan tertentu. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No 51/POJK.03/2017 (Peraturan

Otorig Jasa Keuangan, 2017) tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan. OJK mengeluarkan

peratl.'zan ini yang mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten dan Perusahaan publik untuk
(=]

meny§un laporan keberlanjutan. Laporan ini harus mencakup dampak sosial dan lingkungan

dari iatan usaha mereka. Lebih lanjut, laporan keberlanjutan harus disusun sesuai dengan
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pedoman teknis yang ditetapkan oleh OJK, yang memberikan panduan tentang bagaimana
perus@an harus menyusun laporan tersebut, diantaranya mencakup aspek ekonomi, social dan

- X
dingkufigan hidup. Prinsip-prinsip yang diatur dalam OJK bertujuan untuk memastikan bahwa
o Q,

§Iapora-§ keberlanjutan tidak hanya memenuhi standar kepatuhan, tetapi juga memberikan

3 3

H

§inﬁ>rn§5si yang relevan dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan. Selain itu, OJK juga telah
59 @
zmgnerl%itkan Surat Edaran No. 16/SEOJK.04/2021 yang menguraikan persyaratan konten
5 = O
gspgsiffg untuk laporan keberlanjutan emiten dan perusahaan publik, yang mewajibkan
?peiﬂguggkapan strategi keberlanjutan, ikhtisar kinerja, profil perusahaan, dewan direksi, dan
c o @
Eﬁaﬁloraé.keberlanjutan. penjelasan direksi, dan hal-hal lain yang relevan
o C o
=]

g § Ié_'rinsip isi dalam laporan keberlanjutan menurut POJK 51 mencakup inklusivitas
V o =1

=h

ny

3

= emar@ku kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas, dan kelengkapan. Inklusivitas

Ul g
e

Spemar%ku kepentingan berarti perusahaan harus mengindentifikasi dan merespon harapan serta

edu

A
3kepent§;ngan para pemangku kepentingan. Konteks keberlanjutan mengharuskan perusahaan

2
ntuk Ymenyajikan kinerja mereka dalam konteks yang lebih luas terkait keberlanjutan.
9]

Materi3litas menekankan pada pentingnya topik-topik yang memiliki dampak signifikan

IEEDUG

Bywn

erhadap perusahaan dan pemangku kepentingan, sementara kelengkapan meamstikan bahwa
aporﬁ mencakup semua informasi yang relevan.

(- ]
gelain prinsip isi, POJK 51 juga menetapkan prinsip kualitas untuk memastikan bahwa

W
apor@® keberlanjutan yang disusun memiliki kualitas yang tinggi. Prinsip kualitas ini meliputi
=

:19quWins uexingaAusw _yep u

akurag,_ keseimbangan, kejelasan, keterbandingan, keandalan, dan ketepatan waktu. Akurasi

o)

mem@ikan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keberlanjutan adalah tepat dan dapat
=

dipert:n:S/a. Keseimbangan mengharuskan laporan untuk mencerminkan baik aspek positif

maupgn negatif dari kinerja keuangan. Kejelasan memastikan bahwa informasi disajikan dengan

cara ﬁng mudah dimengerti oleh pemangku kepentingan. Keterbandingan memungkinkan

2
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pemangku kepentingan untuk membandungkan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu dan
denga@)erusahaan lain. Keterandalan memastikan bahwa informasi yang disajikan dapat

ver|1¥<a3| dan ketepatan waktu memastikan bahwa laporan disusun dan disampaikan tepat

6 EJE]Q_ L
S
faY

Yw ECJd!

lenurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) tentang Penerapan Keuangan

s diynbuswi
®1d19 YeH

“HJ,) o) Il

Bérkelanjutan, terdapat beberapa sanksi yang dapat dikenakan kepada Lembaga Jasa Keuangan

uelbeqs
Bungunig

K) =Emiten, dan Perusahaan Publik yang melanggar prinsip keuangan keberlanjutan. Sanksi

eb

@
B!

berupa sanksi administratif, termasuk teguran tertulis, denda oleh otoritas terkait,

o3
-Blepu

JUT| QEP sﬁlsm s

kar®. tindakan hukum berupa potensi tuntutan hukum dari pihak-pihak yang merasa

% Ynin)as neje

n, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha hingga pencabutan ijin usaha.

())nl e’%‘f
bugpun
Q

%_IUIS

elanjgtnya sanksi sosial dan lingkungan sebagai sanksi tambahan atas reputasi; serta sanksi

lje

erup%bembatasan akses ke insentif, artinya perusahana yang tidak mematuhi prinsip keuangan

w edu

keberlé;njutan tidak dapat mengakses insentif yang diberikan oleh OJK.

=
Keseluruhan global dan Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ditandai dengan
(9]

marakﬁya peristiwa dan isu penting yang menarik perhatian publik secara signifikan. Dalam

JAwnjueosus

ep ug

;konteks domestik, banyak perusahaan Indonesia yang telah mengadopsi Standar GRI sebagai

D

ékeran%a praktik pelaporan keberlanjutan mereka. Namun Otoritas Jasa Keuangan telah

c -

Py = g . .
gmengguarkan peraturan yang mengatur mengenai penyusunan laporan keberlanjutan yang

ns

=]
dituaf@kan dalam Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
=

BSES]

Berk%njutan. Peraturan ini menetapkan serangkaian prinsip untuk memandu penerapan
o)

pelapian keberlanjutan, termasuk investasi yang bertanggung jawab, strategi dan praktik bisnis
=

berke@jutan, manajemen risiko sosial dan lingkungan, tata kelola, komunikasi yang informatif

dan iadusif, pengembangan sektor unggulan yang menjadi prioritas, serta koordinasi dan

kolab§asi.
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Di Indonesia sendiri penelitian yang dilakukan oleh Susi Maryanti et al., (2022)

meny@<an bahwa terdapat pertumbuhan pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan

X
gperusaﬁaan pada sub sektor bahan baku dan mineral lainnya. Penelitian tersebut memperlihatkan
(2]

Q
-

- . . .
§baga|rﬁana perusahaan-perusahaan semakin menaruh perhatian pada laporan keberlanjutan

:gseﬁmg:a perusahaan semakin memperbaiki laporan keberlanjutan mereka dengan semakin
%r%sp%an dalam melakukan pengungkapan aspek-aspek yang terdapat pada Standar GRI.
%p@zellmn yang sama juga dilakukan oleh Rahayu (2019)dalam menganalisa konten laporan
iJgkt;iaerIf:ﬂjutan dimana perusahaan-perusahaan yang diteliti juga menunjukan pengungkapan
%yé\g lfg.lk dalam laporan keberlanjutannya.

=

g E% lg-amun demikian peneliti dalam penelitian tersebut juga menyoroti hal-hal tertentu seperti
L @ =

gsepertl-aada beberapa aspek yang dirasa dilaporkan dengan setengah hati oleh perusahaan serta

dany&ketldak tepatan terhadap pengungkapan beberapa aspek material. Namun ada pula hal
positifé_ainnya seperti perkembangan informasi yang disajikan dari sekedar fakta data menuju

=
ksplaBasi sehingga membuat laporan tersebut menjadi lebih informatif dengan memberikan
(9]

UIBITERIVETY edug} ]

rg_mfornﬁm akan hal-hal yang lebih kecil seperti penulisan informasi opini publik dan sumber
;datanya.

‘é iemenuhan ESG dalam praktek pembiayaan diarahkan agar Indonesia dapat sepenuhnya
= o . . -
gmenespkan keuangan berkelanjutan melalui pemenuhan ESG dalam praktek bisnis dan

oW
embayaan. Semenova & Hassel ( 2013) menjelaskan bahwa korporasi dengan pemenuhan

1J9%UI"IS

ESG mem|I|k| tingkat profitabilitas lebih tinggi dan mampu bertumbuh secara
m

berkeinambungan dari waktu ke waktu dibandingkan korporasi yang tidak menerapkan prinsip
=

dan kateria ESG.
q
aedangkan Lydenberg (2013)menyebut praktek dan standar ESG sendiri telah disusun

sejak§7 April 2006 melalui Global Reporting Initiative dan United Nations Global Compact
4
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yang merilis gagasan Principle of Responsible Investing (PRI) berisikan enam prinsip investasi

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

bagi @ap investor dalam rangka pemenuhan kriteria ESG agar dapat digunakan untuk

'Q'L

ga&alms investasi dan memberikan seperangkat panduan praktik standar. Keenam prinsip

byeue)

ersebLaI antara lain: (1) setiap investor akan menyertakan isu ESG ke dalam analisis investasi
pagambllan keputusan, (2) setiap investor akan berpartisipasi dan menyertakan isi ESG

amakebijakan dan praktik bisnis, (3) setiap investor akan mencari pengungkapan sesuai

) D)

g I"fISU ESG pada entitas yang akan atau sudah diinvestasikan, (4) setiap investor akan

.6un%m!0%d!o 2H

arﬁ3|pa5| dalam mempromosikan dan menerapkan keenam prinsip dalam industri

anaman modal, (5) setiap investor akan bekerja sama untuk meningkatkan keefektifan dalam

sig

erapan keenam prinsip, dan (6) setiap investor akan melaporkan setiap aktivitas dan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uelode) ueunsn/(uad ‘yeiwl eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

6uBpun-Biepu
Jupgep s

@D

1 sl E%EH yndnes peje u%_ﬁeqaé_dnnﬁuaw

rker§bangan menuju penerapan keenam prinsip (United Nations Global Compact, 2022).

lje

el

ndlkawr ESG dimaksudkan untuk menilai lebih banyak pengungkapan data non-keuangan pada

awl edu

kepatt%_an lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan serta digunakan dalam mangevaluasi
2
anajémen perusahaan dan meminimalisasi dampak negatif yang ditimbulkan.

9]
Bikutip dari Adrian King selaku Co-Chair ESG dan Sustainability Services Partner

p uean%eau

KPMG in Australia dalam KPMG Survey of Sustainability Report (2020), dalam beberapa

usw_ue

“@tahunaerakhlr banyak negara melakukan perubahan dengan menerbitkan laporan keberlanjutan

n;;yang gdak hanya didorong oleh regulasi terbaru, namun juga meningkatnya kesadaran pada

9]
c

=]
Ssektofakeuangan dengan semakin kuatnya isu ESG yang memengaruhi kinerja keuangan dan
=

0}
3

nilai [g_rusahaan. Saat ini secara universal, laporan keberlanjutan telah diadopsi oleh perusahaan

o)

di beaagai negara. Perusahaan yang belum melaporkan keberlanjutan akan memiliki risiko
=

terde[§k dari persaingan ekonomi secara global. Hal tersebut tidak hanya menimbulkan risiko

bagi pg;rusahaan, namun juga kepada para pemimpin perusahaan yang harus menyadari bahwa

masa§1 akan pelaporan keberlanjutan tidak dapat diselesaikan dalam waktu singkat.

5
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Pendekatan dan metodologi pelaporan keberlanjutan merupakan hal yang kompleks dan dinamis

yang @mbutuhkan pengetahuan mendalam secara profesional dan keahlian yang didukung

l

celengar"x‘strategl keberlanjutan serta proses manajemen risiko yang kuat (Hurst, 2021).

IBengan tingginya jumlah perusahaan yang menerbitkan pelaporan keberlanjutan yang
3

lis s_{-leh perusahaan-perusahaan peringkat atas dunia (Fortune Global 250/G250 dan Top 100

Busw bueue

=
EﬁH

W
pa;mes/NlOO) dari 52 negara yang menjadi jangkauan sudah cukup membuktikan bahwa

%d!o

qa(s)d!m
A

n{or

é)a

si ini telah menjadi bagian dari praktik bisnis yang bersifat strategis. Maka, Kkini tidak

neje ugife

U 16ungIg
mins

a tanyaan ‘perlu atau tidak’, namun beralih menjadi: ‘bagaimana membuat pelaporan

p

sgjsgg

-Buep

erl#njutan yang berkualitas dan relevan untuk disajikan kepada pemangku kepentingan?’

% ungnies

C
=pun

uk=menjawab pertanyaan ini diperlukan pemilihan topik yang material oleh perusahaan,

ehie
bu
Ju| gep

an

eterllgatan pemangku kepentingan, strategi komunikasi, termasuk keterbukaan tentang

B} IUI'S

antan@n dan risiko perusahaan yang didukung oleh sistem dokumentasi yang baik (Gunawan,

w edu

N

015).§_.
[
Baformasi negatif tidak berdampak buruk terhadap kelangsungan bisnis. Namun, apakah
(9]

infornsi negatif selalu berdampak negatif? Hal ini tergantung pada tujuan penyampaian

p UEyUWNIUEdUD

informasi tersebut dan bagaimana informasi negatif tersebut dikemas dalam sebuah pesan atau

aberitagyang dirangkai dengan baik, sehingga dapat diterima dengan baik pula oleh penerimanya.

ingakuaw_ye

§Hal yﬁg sama juga berlaku pada penyusunan laporan keberlanjutan. Menurut informasi negatif

tidak Wrdampak buruk terhadap kelangsungan bisnis.

0}
3

ﬁamun apakah informasi negatif selalu berdampak negatif? Hal ini tergantung pada
o)

tujuatzpenyampaian informasi tersebut dan bagaimana informasi negatif tersebut dikemas
dala@ebuah pesan atau berita yang dirangkai dengan baik, sehingga dapat diterima dengan

baik aula oleh penerimanya. Hal yang sama juga berlaku pada penyusunan laporan

keber§njutan. Menurut Azhimi (2022), selama berkarir sebagai Senior Sustainability Associate

6
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di Trisakti Sustainability Center, fakta yang ditemui di lapangan menunjukkan banyak

perus@an yang enggan mengungkapkan informasi negatif tentang lingkungan, adanya

)
operseli&ihan atau demonstrasi yang dilakukan masyarakat terhadap perusahaan. perusahaan, dan
(2]

=
& 0,
§progra§1 pemberdayaan yang belum mampu memberikan manfaat yang adil kepada masyarakat
- 32
2sekitars
52 &
E ) ;glerujuk pada salah satu referensi penyusunan Laporan Keberlanjutan yang diterbitkan
(W)
5 = @
“§o|§h Cgbbal Sustainability Standards Board (2021) pada Standar Global Reporting Initiative
g((?ERI)?.Ierdapat empat prinsip isi dan enam prinsip kualitas yang harus diperhatikan dalam
g2 @
§m$ner1§Jkan isi dan kualitas laporan. Empat prinsip konten adalah keterlibatan pemangku
o C o
=]
gk@ent%wgan, konteks keberlanjutan, tingkat materialitas, dan kelengkapan.
V o =
e g
o 3
2. =
8B.  zldentifikasi Masalah
° =
3 =Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi
2 =
%bebera@a masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
3 Q
§1. QBagaimana kualitas dari laporan keberlanjutan perusahaan di Indonesia dilihat dari
gprinsip isi laporan keberlanjutan?

¥ Bagaimana kualitas dari laporan keberlanjutan perusahaan di Indonesia dilihat dari

e

uexin

-
prinsﬁkualitas laporan keberlanjutan?

JG%LL)UI"IS

g'Bagaimana perkembangan kualitas atas analisis laporan keberlanjutan perusahaan di

Indon&ia dilihat dari prinsip isi dan kualitas pada periode 2020-2022?

uepj YIM) exirewrioju] ue
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C. Batasan Masalah

@erdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi ruang lingkup

) Epermagalahan yang akan diteliti menjadi:
o]
[0) -
§ §1. s,'Bagalmana kualitas pelaporan keberlanjutan selama periode 2020 hingga 2022 yang
= 3 3
o T
5 §d|ﬁlls ;eleh perusahaan Sektor Pelayaran di Indonesia berdasarkan prinsip isi pada panduan
522 &
5 ustandasGRI 20217
s 2 @&
§§2.§ '§Bagaimana kualitas pelaporan keberlanjutan selama periode 2020 hingga 2022 yang
~ 2 5 o
E Sdieilis Eleh perusahaan Sektor Pelayaran di Indonesia berdasarkan prinsip kualitas pada panduan
- 0 g_ w
32 g w
S SstandaBGRI 20217
2= S s,
%53; SBagaimana persentase pelaporan keberlanjutan di setiap sektor pelayaran yang telah
= 9 @ =
Pl E- )
5 Zmener §o an laporan keberlanjutan berdasarkan Standar GRI selama periode 2020 hingga 2022?
® 3 ]
25 =
- 2 Q
03 =
T §D. fBatasan Penelitian
= =
& % SBatasan penelitian yang diterapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
>3 Q
g §1. "-DObjek penelitian merupakan perusahaan — perusahaan yang dikatagorikan sebagai
i §Sektor Pelayaran di Indonesia
53 5
§ ?32 mSubjek penelitian ini adalah 10 prinsip pelaporan untuk menentukan isi dan kualitas
< 5 -n
§ glaporﬁ, keberlanjutan pada perusahaan sektor pelayaran yang terdaftar di Indonesia
) %3 gperiode penelitian dimulai dari 08 April 2024 sampai dengan 15 Juni 2024.
§ 3 S
§ Q.
=
E 5Rumusan Masalah
=y

Berdasarkan pada masalah beserta dengan batasan pada penelitian ini, maka penelitian

w10,

ini daﬁt dirumuskan menjadi:
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“Bagaimana kualitas dari laporan keberlanjutan perusahaan Pelayaran dilihat dari prinsip isi dan

kualitgsyselama periode 2020-2022”?

- X

o %

) o)

By =1 o

ZF.  @Tujuan Penelitian

3z 2

§ = =Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
=9 w

= R . . . .

e ZPeneliti ingin mengetahui seberapa besar kualitas dari laporan keberlanjutan perusahaan
5 = @

gpéayagan pemerintah dan swasta dilihat dari prinsip isi dan kualitas.

2 &

§2.§ aPeneIiti ingin mengetahui bagaimana perkembangan pelaporan laporan keberlanjutan
g o

E’ya%g dfbuat oleh perusahaan sektor pelayaran selama periode 2020 - 2022,

s2 &

23 2

V o =1

g 3

@G. Mahfaat Penelitian

35 Q

- ﬂ

S ZPenelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu:

° =

2. iBagl Investor

a =

2 X

§Manfa§ dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terbaru dalam penerapan
3 E‘.

3

e

:metodé’ berinvestasi untuk memilih perusahaan yang sudah menerapkan prinsip ESG pada

uep

. aktivitas pelaporan keberlanjutan sehingga para calon investor tidak terpaku pada analisis

Aua

Slapordl keuangan yang sudah marak di berbagai platform sekuritas tetapi juga non-keuangan

=
2yang fasih jarang dibahas.
2. g'Bagi Perusahaan

BNES]

7

Manfggt dari penelitian ini diharapkan mampu menyajikan informasi terkait hal-hal apa saja
V)

yang %rsifat penting baik dalam prinsip isi maupun prinsip kualitas untuk disampaikan dalam

=y
Iapora keberlanjutan sehingga dapat dijadikan evaluasi perusahaan.

uepj Jim) exniew
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MA O_Em Dilindungi Undang-Undang

1. q_mﬂm:@ Bm:@c:u%mwm@_m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF E:Emmu E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

3.

&
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